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Abstract

In my research, PTO was conducted with a quantitative descriptive approach. The implementation
went by two sections and each one consisted of 4 step, plan, implement, observ, and reflection,
with 20 male students of Malang City BHS as subjects. The results showed the success rate of basic
passing techniques with the legs in the form of an overall average percentage, on first and second
cycles, the overall results showed that 65% of students had good passing skills and 15% were
sufficient. In the basic technique of controlling with the sole of the foot, 60% of students have good
controlling skills and 25% are sufficient.

Keywords: futsal; passing with inner feet; controlling with soles; drill method

Abstrak
Pada penelitian ini, PTO dilakukan dengan menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif.
Pelaksanaan dibagi menjadi dua siklus, dan terdapat 4 tahap dalam tiap siklusnya yaitu rencana,
eksekusi, observasi, dan refleksi pada 20 orang subjek. Melalui penelitian ini didapat hasil bahwa,
pada teknik passing hasil Siklus I dan II mencapai hasil keseluruhan 65% siswa. Keterampilan
passing yang bagus dan tepat 15%. Sedangkan untuk teknik controlling didapat, 60% siswa pandai
controlling, dan 25% controlling normal.

Kata kunci: futsal; kaki bagian dalam; passing, telapak kaki; controlling; metode drill

1. Pendahuluan

Olahraga makin menjadi hal pokok untuk seluruh lapisan masyarakat, terlihat dari
maraknya ragam olahraga, mulai dari jogging santai, angkat beban, hingga kebutuhan
prestasi khususnya pada dunia futsal (H. Prabowo et al., 2019). Futsal dikategorikan sebagai
olahraga yang berbentuk olahraga beregu, dan sangat cepat serta dinamis, dimana
keterbatasan ruang yang digunakan menuntut pemain untuk lebih lincah, cepat, dan tepat
dalam mengolah bola (Amza dkk., 2019; Caglayan dkk., 2018; Gauthier dkk., 2020; Humaedi
dkk, 2017).

Terdapat empat teknik dasar dalam olahraga futsal yang perlu dikuasai setiap pemain.
Diantara teknik tersebut adalah mengumpan (passing), menggiring (dribbling), mengontrol
(controlling), dan menembak (shooting) (Amza et al., 2019; Ginting et al,, 2019). Mengumpan
bola (passing) bisa dilakukan dengan berbagai bagian sisi kaki, yaitu kaki bagian luar, kaki
bagian dalam, ujung kaki, tumit, atau sisi bawah. Akan tetapi akurasi umpan terbaik
didapatkan dengan memakai bagian dalam kaki dengan arah bola memanjang menyusur
tanah atau bisa juga dengan arah mendatar. Menggiring bola (dribbling) adalah kelihaian
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dalam menguasai bola menggunakan kaki saat berpindah-pindah tempat dalam permainan.
(Caglayan dkk., 2018; Hartanto dkk., 2017; Putranto dkk., 2020; Setiadi dkk., 2017).

Kontrol bola (controlling) adalah teknik pemain dalam menerima bola dari sesama
pemain, yang meliputi proses menghentikan dan menguasai bola dengan baik. Teknik ini
dipraktikkan dengan memanfaatkan sol sepatu, pada kaki bagian dalam maupun luar (Ginting
dkk., 2019; Mahbubi dkk., 2016; Prabowo dkk. 2016; Wardhana, 2016). Kontrol bola ini
merupakan teknik yang sangat penting dan wajib dikuasai oleh setiap pemain. Sedangkan
untuk menembak bola (shooting) efektif dilakukan dengan menggunakan ujung kaki / sepatu,
karena dengan demikian bola dapat bergerak tetap dalam garis lurus dan kencang (Ginting
dkk., 2019; Misbahuddin dkk., 2020; Sucipto, 2015; Suhardianto dkk., 2019).

Ukuran lapangan yang cenderung kecil menyebabkan olahraga futsal didominasi
dengan menendang bola. Hal ini menjadikan teknik passing kerap kali digunakan serta sangat
penting dikuasai oleh setiap pemain. Teknik controlling juga tidak kalah penting dengan
teknik passing. Pada olahraga futsal yang menggunakan lapangan dengan ukuran lebih
sempit daripada lapangan sepakbola, mengharuskan pemain untuk menguasai teknik
controlling agar dapat menerima umpan dari teman dan menguasai bola dengan baik
(Gauthier et al., 2020; Hasibuan, 2018; Novianto et al,, 2021; Syafaruddin, 2019).

Pada penelitian yang dilakukan Jalung dan Fatkur (2020), dilakukan penelitian pada
pemain futsal putra Kabupaten Magetan pada pertandingan babak penyisihan grup Pra
Porprov Jawa Timur. Fokus penelitian terletak pada kemampuan passing dan shooting para
pemain. Penelitian ini menunjukkan bahwa pada saat pertandingan berlangsung, pemain
melakukan 233 kali shooting dan 2415 kali passing. Hal ini menunjukkan frekuensi teknik
dasar passing kerap kali digunakan dan berperan penting dalam pertandingan futsal. Selain
itu, pengontrolan bola yang baik saat pertandingan berlangsung sangat berpengaruh. Apabila
teknik controlling dari pemain kurang memadai, bola akan dengan mudah direbut oleh lawan.
Pernyataan tersebut senada dengan hasil penelitian dari Muchtar (2018). Pada penelitiannya
Muchtar menyatakan bahwa passing dan controlling merupakan hal yang menentukan dalam
olahraga futsal. Hal ini dikarenakan kedua teknik ini apabila dilakukan dengan baik akan
mempermudah tim untuk melakukan strategi sehingga memperbesar peluang kemenangan
bagi tim.

Sekolah futsal Bina Harapan Setia (BHS) adalah salah satu wadah untuk
mengembangkan minat bakat bermain futsal bagi pemain usia dini hingga remaja. Bina
Harapan Setia ini telah mengikuti berbagai kompetisi resmi seperti kompetisi antar sekolah
sepakbola di Kota Malang. Hasil wawancara dengan pelatih pada hari Minggu (25 Oktober
2020), dengan pertanyaan ‘bagaimana kemampuan para siswa dalam melakukan 4 teknik
dasar dalam futsal? Apakah ada teknik yang masih belum dikuasai oleh siswa?’. Pelatih
mengemukakan bahwa dari 4 teknik dasar tersebut, mayoritas siswa Bina Harapan Setia
masih tergolong kurang fasih dalam melakukan teknik passing dan controlling.

Berdasarkan uraian tersebut, maka diperlukan upaya pengembangan teknik futsal
yang lebih baik untuk meningkatkan teknik Passing dan Controlling yang berfokus pada kaki
bagian dalam dan telapak kaki dari siswa Bina Harapan Setia Kota Malang. Oleh karena itu
dilakukan penelitian dengan judul “Upaya Meningkatkan Keterampilan Teknik Dasar Futsal
Passing dengan Kaki Bagian Dalam dan Controlling dengan Telapak Kaki Menggunakan
Metode Drill pada Siswa Bina Harapan Setia Kota Malang”.
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2. Metode

Teknik pengumpulan data dengan cara mencatat tiap temuan yang ditemukan pada
saat di lapangan, kemudian akan dikumpulkan sebagai catatan hasil dari observasi yang
diperoleh dan juga pengamat. Pengumpulan data merupakan proses identifikasi dan analisis
informasi yang selaras dengan tujuan penelitian, oleh peneliti (Guntus, 2019). Prosedur
pengumpulan data berperan penting, maka harus dilakukan dengan teknik yang tepat dan
benar untuk memperoleh data yang relevan dan bermanfaat.

Penelitian Tindakan Olahraga (PTO) ini dilakukan dalam 2 siklus dan terdapat 4 babak
dalam penelitian ini, yaitu (1) perencanaan, (2) pelaksanaan, (3) pengamatan, dan (4)
refleksi.

e e ™

[ Refleksi ] I Siklus I I [ Pelaksanaan ]

— [rowmn ] «—”
T

I Refleksi l I Siklus II | I Pflaksnknannl
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Gambar 1 Siklus Penelitian Tindakan
Sumber : (Mustafa et al., 2020)

3. Hasil dan Pembahasan

3.1 Hasil

Observasi inisiasi dilakukan di tanggal 13-14 Desember 2020 di sekolah futsal Bina
Harapan Setia (BHS) Kota Malang yang berlokasi di ]Jl. Cengger Ayam. Observasi awal yang
dilakukan berupa pengamatan pada teknik dasar futsal, pengamatan keterampilan, serta
wawancara pada pelatih di BHS Kota Malang. Pada tanggal 13 Desember 2020 peneliti
melakukan observasi awal pada 20 siswa dengan mengamati cara siswa melakukan 4 teknik
dasar futsal, yaitu passing, controlling, shooting, dan dribbling. Dari hasil data yang
dipaparkan pada BAB I dapat disimpulkan bahwa teknik dasar passing dan controlling yang
dimiliki siswa BHS Kota Malang masih kurang baik. Dimana rata-rata persentase kesalahan
siswa cukup tinggi yaitu 58,75% untuk teknik passing, dan 61,25% untuk teknik controlling.

Dari hasil wawancara dengan pelatih juga yang dilaksanakan pada tanggal 13
Desember 2010, pelatih mengatakan bahwa mayoritas siswa BHS lemah dalam teknik
passing dan controlling. Pelatih juga menyatakan bahwa program latihan yang selama ini
diaplikasikan hanyalah memberi latihan keseluruhan atau latihan secara umum untuk
melatih teknik dasar siswa dan yang seringkali menjadi fokus latihan adalah teknik shooting
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dan dribbling. Kurangnya pemberian model latihan untuk teknik dasar passing dan
controlling menjadi kendala peningkatan keberhasilan. Oleh karena itu pelatih serta siswa
BHS Kota Malang menyetujui pengembangan model latihan teknik dasar passing dengan
fokus latihan pada penggunaan kaki bagian dalam dan controlling yang berfokus pada
penggunaan telapak kaki menggunakan método drill. Pada penelitian ini digunakan model
latihan yang merupakan hasil penelitian dari Muchtar (2018) berupa model latihan yang
akan diaplikasikan untuk memperkuat keterampilan siswa dalam melakukan teknik dasar
terkait. Terdapat 3 model latihan yang digunakan dan dicantumkan dalam lampiran.

3.1.1 Paparan Data Siklus I

Pada pertemuan siklus 1 peneliti bersama pelatih merancang program latihan teknik
Passing menggunakan metode drill.

14 - 13 13
12 4
10 A
8 A 7
6 -
4
4 3
2
0
O T T
skor 5 skor 6 skor 7
Siklus | Siklus | Siklus | Siklus | Siklus | Siklus |
Pertama Kedua Pertama Kedua Pertama Kedua

Gambar 2 Diagram Perbandingan Keterampilan Teknik Passing Futsal Siswa Bina Harapan
Setia Kota Malang Setelah Refleksi Pertemuan Pertama dan Kedua Siklus I

Berdasarkan Gambar 2 Perbandingan Keterampilan Teknik Passing Futsal Siswa Bina
Harapan Setia Kota Malang Setelah Refleksi tatap muka 1 & 2 pada Siklus I, skor 5 untuk
siklus I tatap muka 1 ada 4 siswa dan tatap muka 2 tidak ada. Untuk skor 6 siklus I tatap
muka 1 ada 13 siswa dan tatap muka 2 turun menjadi 7 siswa, terakhir skor 7 untuk siklus I
tatap muka 1 ada 3 siswa dan tatap muka 2 naik menjadi 13 siswa. Selain itu pada pertemuan
siklus 1 peneliti bersama pelatih merancang program latihan teknik controlling
menggunakan metode drill.
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Gambar 3 Diagram Perbandingan Keterampilan Teknik Controlling Futsal Siswa Bina
Harapan Setia Kota Malang Setelah Refleksi Pertemuan Pertama dan Kedua Siklus I

Berdasarkan Gambar 3 Perbandingan Keterampilan Teknik Controlling Futsal Siswa
Bina Harapan Setia Kota Malang Setelah Refleksi tatap muka 1 & 2 Siklus II, skor 5 untuk
siklus I tatap muka 1 ada 4 siswa dan tatap muka 2 tidak ada. Untuk skor 6 siklus I tatap
muka 1 ada 10 siswa dan tatap muka 2 turun menjadi 4 siswa, skor 7 untuk siklus I tatap
muka 1 ada 6 siswa dan tatap muka 2 naik menjadi 12 siswa, terakhir skor 8 untuk siklus I
tatap muka 1 tidak ada dan tatap muka 2 ada 4 siswa.

Tabel 1 Keterampilan Teknik Passing dan Controlling Futsal Siswa BHS Kota Malang
Pertemuan Pertama Siklus I

Persentase Passing Controlling Taraf
Keberhasilan
5. 80-100% 0 0 Baik sekali
4. 67-79% 3 2 Baik
3. 57 -66 % 13 10 Cukup
2. 41-56% 2 8 Kurang baik
1 <40 % 0 0 Kurang sekali

Berdasarkan tabel 1 diatas maka keterampilan Passing dan Controlling Futsal Siswa
BHS Kota Malang Pertemuan 1 (pertama) Siklus I diketahui bahwa untuk keterampilan
Passing baik sekali tidak ada, yang baik ada 3 orang, kemudian yang cukup ada 13 orang dan
yang kurang baik ada 2 orang. Untuk keterampilan Controlling baik sekali tidak ada, yang
baik ada 2 orang, kemudian yang cukup ada 10 orang dan yang kurang baik ada 8 orang,
tidak ada yang kurang baik ataupun kurang sekali. Sedangkan pertemuan 2 (kedua) Siklus I
diketahui bahwa untuk keterampilan Passing baik sekali tidak ada, yang baik ada 13 orang,
kemudian yang cukup ada 7 orang dan tidak ada yang kurang baik ataupun kurang sekali.
Untuk keterampilan Controlling baik sekali tidak ada, yang baik ada 10 orang, kemudian yang
cukup ada 6 orang dan yang kurang baik masih ada 4 orang, tidak ada yang kurang baik
ataupun kurang sekali.

3.1.2 Paparan Data Siklus II

Pada pertemuan siklus II peneliti bersama pelatih melakukan penilaian hasil dari
pertemuan siklus [ dan merancang program latihan teknik Passing menggunakan metode
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drill untuk memperbaiki kesalahan pada siklus I. Setelah Refleksi Pertemuan Pertama Siklus
[1, skor memasukan bola ke gawang dengan jumlah terbanyak adalah 6 yaitu 10 siswa atau
50%, kemudian dengan jumlah 5 yaitu ada 2 siswa atau 10% dan dengan jumlah 7 ada 8
siswa atau 40%.

Selain itu pada pertemuan 1 siklus II ini peneliti bersama pelatih merancang program
latihan teknik controlling menggunakan metode drill. Setelah Refleksi Pertama Siklus II, skor
memasukan bola ke gawang dengan jumlah terbanyak adalah 6 yaitu 10 siswa atau 50%,
kemudian dengan jumlah 7 yaitu 8 siswa atau 40% dan terakhir adalah skor atau jumlah 5
ada 2 siswa atau 10%.

Tabel 2 Keterampilan Teknik Passing dan Controlling Futsal Siswa BHS Kota Malang
Pertemuan Pertama Siklus II

Persentase Passing Controlling Taraf
Keberhasilan
5. 80-100% 0 0 Baik sekali
4. 67-79% 2 3 Baik
3. 57-66% 10 10 Cukup
2. 41-56% 8 7 Kurang baik
1 <40 % 0 0 Kurang sekali

Berdasarkan tabel 2 diatas maka keterampilan Passing dan Controlling Futsal Siswa
BHS Kota Malang Pertemuan 1 (pertama) Siklus II diketahui bahwa untuk keterampilan
Passing baik sekali tidak ada, yang baik ada 2 orang, kemudian yang cukup ada 10 orang dan
yang kurang baik ada 8 orang. Untuk keterampilan Controlling baik sekali tidak ada, yang baik
ada 3 orang, kemudian yang cukup ada 10 orang dan yang kurang baik ada 7 orang, tidak ada
yang kurang baik ataupun kurang sekali.

Selain itu keterampilan Passing dan Controlling Futsal Siswa BHS Kota Malang
Pertemuan 2 (kedua) Siklus II diketahui bahwa untuk keterampilan Passing baik sekali tidak
ada, yang baik ada 12 orang, kemudian yang cukup ada 6 orang, kurang baik ada 4 orang dan
tidak ada yang kurang sekali. Untuk keterampilan Controlling baik sekali tidak ada, yang baik
ada 4 orang, kemudian yang cukup ada 12 orang dan yang kurang baik masih ada 4.

3.1.3 Uji Normalitas

Kenormalan suatu sebaran dapat diketahui dengan uji ini (Artaya, 2019; Setyawan,
2021). Dengan menggunakan uji kolmogorov-smirnov Kriterianya adalah sebaran normal
untuk p > 0,05 dan tidak normal untuk nilai selain itu. Hasil uji dipaparkan pada tabel
dibawabh ini.
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Tabel 3. Hasil Uji Normalitas

Variabel Z P Siga Keterangan

Akurasi Passing P-GW I 0.104 0.894 0,05 Normal
P-GW II 0.164 0.803 0,05 Normal

P-Score 0.199 0.447 0,05 Normal

Akurasi Controlling C-GW 1 0.155 0.734 0,05 Normal
C-GW I 0.176 0.671 0,05 Normal

C-Score 0.159 0.681 0,05 Normal

Berdasarkan tabel 3 yang disajikan maka diperoleh p > 0,05 untuk akurasi passing
begitu pula dengan latihan drill-controlling sehingga hasil analisis ini menyimpulkan data-
data yang disajikan pada penelitian tersebar secara normal.

3.1.4 Uji Homogenitas

Uji ini dilakukan untuk menguji keseragaman sampel yang berasal dari populasi.
Kriterianya adalah dinyatakan homogen apabila F hitung < F tabel test dan dikatakan tidak
homogen untuk hasil selainnya (Suhardianto & Ismail, 2019). Hasil uji homogenitas pada
penelitian ini dapat dilihatpada tabel berikut.

Tabel 4 Hasil Uji Homogenitas

Variabel F hitung F tabel P Siga Keterangan
Akurasi Passing 7.036 4.035 0.006 0,05 Homogen
Akurasi  Controlling 5.332 4.035 0.016 0,05 Homogen

Hasil uji diatas menunjukkan nilai Fhitung > Frabel (4,035), sehingga dapat disimpulkan
varian bersifat homogen, sehingga dalam penelitian data-data yang didapatkan dan yang
telah disajikan tidak mengalami perbedaan.

3.1.5 Analisis Regresi Linier Berganda

Analisis berguna untuk menganalisa metode drill pada saat latihan dengan
keterampilan teknik passing dan controlling dalam olahraga futsal bagi siswa Bina Harapan
Setia. Analisis ini dengan melihat atau mengukur nilai R square yang didapatkan dari hasil
pengolahan data (Padilah & Adam, 2019; Yuliara, 2016). Hasil analisis dipaparkan sebagai
berikut.
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Tabel 5. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda

Variabel Rsquare SE Keterangan
Akurasi Passing 0.453 0.501 berpengaruh
Akurasi Controlling 0.385 0.595 berpengaruh

Dari sajian table diatas, dapat diketahui bahwa untuk ada hubungan sebesar 45,3%
drill passing dengan keterampilan teknik passing, juga ada hubungan sebesar 38,5% drill
controlling dengan keterampilan teknik controlling.

3.1.6 Uji Hipotesis

Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah penggunaan metode drill pada saat
latihan dapat meningkatkan keterampilan teknik passing dan controlling dalam olahraga
Futsal bagi siswa Bina Harapan Setia. Pengujian hipotesis menggunakan uji t, yaitu
membandingkan antara nilai t nitung dengan t el Hipotesis ditolak atau tidak terbukti apabila
t hitung < t wabel dan hipotesis terbukti atau diterima untuk hasil lainnya (Lyundzira et al., 2019).
Hasil uji disajikan pada tabel 6 berikut.

Tabel 6. Hasil Pengujian Hipotesis

Variabel thitung tabel P Sig O Ket
Akurasi SK -1 3.847 2.035 0.003 0,05 diterima
Passing SK-II 2780  2.035 0.005 0,05 diterima
Akurasi SK-I 3.123  2.035 0.003 0,05 diterima
Controlling SK-II 2.637 2.035 0.006 0,05 diterima

Berdasarkan pengujian hipotesis yang dipaparkan pada tabel diatas untuk akurasi
passing pertama GW-I mempunyai nilai 3.847 thitung 3.847 > twbe 2.035 maka hipotesis
terbukti atau diterima, untuk GW-II mempunyai nilai thitung 2.780 > trabel 2.035 maka hipotesis
terbukti atau diterima. Hasil hipotesis berikutnya untuk akurasi controlling pertama GW-I
mempunyai nilai thitung 3.123 > twpel 2.035 maka hipotesis terbukti atau diterima, untuk GW-II
mempunyai nilai thitung 2.637 > travel 2.035 maka hipotesis terbukti atau diterima.

Berdasarkan pengujian yang telah dipaparkan dalam penelitian ini maka hipotesis
penelitian terbukti atau diterima yaitu dengan menggunakan metode drill pada saat latihan,
maka dapat meningkatkan keterampilan teknik passing dan controlling dalam olahraga Futsal
bagi siswa Bina Harapan Setia.

3.2 Pembahasan

Didapatkan hasil 5 siswa yang mempunyai kemampuan passing baik sekali, kemudian
ada 12 siswa dengan kemampuan passing baik, 3 siswa yang mempunyai kemampuan passing
cukup, serta tidak ada yang kemampuan passing kurang baik atau kurang sekali. Kemampuan
passing tersebut tidak dapat dilepaskan dengan umur siswa dan lamanya siswa mengikuti
latihan. Hal ini didukung oleh penelitian milik Hicheur dimana ia meneliti pengaruh usia pada
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kinerja kognitif-motorik pada atlet sepak bola retang usia 11-16 tahun. Melalui penelitiannya
diketahui bahwa akurasi passing, kecepatan, dan reaktivitas pemain meningkat seiring
bertambahnya wusia mereka (Hicheur et al, 2017). Pada tahun 2020 Rubia melakukan
penelitian terkait hubungan antara efek usia relatif dengan kinerja atlet di kejuaraan bola
dunia. Penelitian ini menyebutkan bahwa usia berdampak signifikan untuk kinerja atlet
(Hicheur et al., 2017). Apabila dilihat dari umur maka siswa umur 11-12 tahun ada 5 siswa,
kemudian umur 13 - 14 tahun 7 siswa dan 14 - 15 tahun 8 siswa. Lama siswa mengikuti
latihan juga bervariasi antara 6 bulan sampai 15 bulan. Untuk meningkatkan kemampuan
atau teknik teknik Passing pada siswa Bina Harapan Setia Kota Malang melalui metode drill.

Pengujian hipotesis membuktikan untuk akurasi passing pertama atau Siklus I
mempunyai nilai 3.847 t hitung 3.847 > t tabel 2.035 maka hipotesis terbukti atau diterima,
untuk Siklus Il mempunyai nilai t hitung 2.780 > t tabel 2.035 maka hipotesis terbukti atau
diterima. Hasil penelitian membuktikan bahwa ada 6 siswa yang mempunyai kemampuan
controlling baik sekali, kemudian diketahui bahwa ada 9 siswa yang mempunyai kemampuan
controlling baik, dan ada 5 siswa yang mempunyai kemampuan controlling cukup, serta tidak
ada yang kemampuan passing kurang baik atau kurang sekali. Pengujian hipotesis
membuktikan untuk akurasi controlling pertama atau Siklus | mempunyai nilai t hitung 3.123
> t tabel 2.035 maka hipotesis terbukti atau diterima, untuk Siklus II mempunyai nilai t
hitung 2.637 > t tabel 2.035 maka hipotesis terbukti atau diterima.

Melalui hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa latihan drill controlling juga
berperan dalam ketepatan akurasi tendangan futsal siswa Bina Harapan Setia. Dengan latihan
drill controlling pemain mengandalkan insting internal saat melakukan controlling akurasi,
dengan kata lain latihan ini melatih insting dari siswa. Namun rasa controlling pada
seseorang bisa dipengaruhi berbagai kondisi yang ada terutama emosional.

Hal ini senada dengan penelitian sebelumnya yang mengaplikasikan metode drill
sebagai upaya meningkatkan keterampilan bermain futsal. Diantaranya penelitian Hardi
Saputra (2018) yang membuktikan bahwa metode drill dapat meningkatkan kemampuan
teknik shooting futsal di Saft Education Malang. Penelitian yang dilakukan oleh Hidayat
(2019) juga mengaplikasikan metode drill pada penelitiannya untuk meningkatkan
kelincahan siswa ekstrakurikuler Futsal Universitas Bina Darma Palembang. Dari penelitian
ini Hidayat menyimpulkan bahwa metode ladder drill dapat meningkatkan kelincahan pada
siswa. Selain itu penelitian Wahyudi (2020) juga mendukung hal serupa. Dimana ia
menerapkan metode drill dan metode bermain pada siswa ekstrakurikuler Futsal Madrasah
Aliyah, dan dihasilkan peningkatan pada keterampilan teknik dasar passing.

4. Simpulan

Observasi awal penelitian mendapatkan sebagian besar yaitu enam puluh lima persen
siswa Bina Harapan Setia (BHS) mempunyai kemampuan atau keterampilan Passing dan
Controlling yang kurang. Kemudian dua puluh persen mempunyai kemampuan atau
keterampilan Passing dan Controlling yang cukup serta dua puluh lima persen siswa
mempunyai kemampuan atau keterampilan Passing dan Controlling yang bagus.

Pemberian refleksi untuk meningkat keterampilan teknik Passing Futsal Siswa BHS
Malang pada siklus I dan II telah memberikan hasil perubahan yang ada pada siswa dalam
keterampilan teknik Passing. Sebanyak 65% siswa Bina Harapan Setia (BHS) mempunyai
kemampuan atau keterampilan Passing yang baik. Kemudian 25% mempunyai kemampuan
atau keterampilan Passing yang cukup serta 15% siswa mempunyai kemampuan atau
keterampilan Passing yang masih kurang.
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Pemberian refleksi untuk meningkat keterampilan teknik Controlling Futsal Siswa BHS
Malang pada siklus I dan II juga telah memberikan hasil perubahan yang ada pada siswa
dalam keterampilan teknik controlling. Dari refleksi ini memberikan hasil 60% siswa Bina
Harapan Setia (BHS) mempunyai kemampuan atau keterampilan controlling yang baik.
Kemudian 25% mempunyai kemampuan atau keterampilan controlling yang cukup serta 15%
siswa mempunyai kemampuan atau keterampilan controlling yang masih kurang.

Hasil analisis regresi linier berganda yang telah disajikan pada tabel diatas, dapat
diketahui bahwa untuk ada hubungan sebesar 45,3% drill passing dengan keterampilan
teknik passing, juga ada hubungan sebesar 38,5% drill controlling dengan keterampilan
teknik controlling. Pengujian hipotesis untuk akurasi passing pertama Siklus I mempunyai
nilai 3.847 t hitung 3.847 > t tabel 2.035 maka hipotesis terbukti atau diterima, untuk Siklus II
mempunyai nilai t hitung 2.780 > t tabel 2.035 maka hipotesis terbukti atau diterima. Hasil
hipotesis berikutnya untuk akurasi controlling pertama Siklus [ mempunyai nilai t hitung
3.123 > t tabel 2.035 maka hipotesis terbukti atau diterima, untuk Siklus II mempunyai nilai
thitung 2.637 > ttabel 2.035 maka hipotesis terbukti atau diterima.
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